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 ABSTRAK 
Nama   : Andi Muh. Nasrullah 
NIM   : 40200111007 
Judul  : Peranan Andi Sultan Daeng Raja Dalam Perjuangan 
Kemerdekaan RI di Bulukumba (1945-1949) 
Skripsi ini membahas tentang peran Andi Sultan Daeng Raja Dalam 
memperjuankan Kemerdekaan Indonesia di Bulukumba (1945-1949) Pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran Andi Sultan Daeng Raja 
dalam memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan di Bulukumba. 
penelitian ini merupakan penelitian tokoh, dengan menggunakan metode 
pengumpulan data Library research (pustaka). Penulis mengkritik dan 
menginterpretasi sumber yang telah terkumpul sehingga menjadi sebuah Rekontruksi 
sejarah yang mudah dipahami bagi setiap pembaca. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah historis, sosiologi dan politik, 
Rumusan masalah dalam skripsi ini, pertama Bagaimana Kondisi sosial politik di 
Bulukumba menjelang kemerdekaan. Kedua Apa usaha Andi Sultan Daeng Raja 
dalam memperjuangkan kemerdekaan di Bulukumba. Ketiga Pengaruh Perjuangan  
Andi Sultan Daeng Raja dalam kemerdekaan di Bulukumba. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seorang pejuang kemerdekaan RI yang 
berperang dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan di Bulukumba dan 
ditetapkan sebagai pahlawan Nasional. Usaha yang dilakukannya  terutama dalam 
bidang kelaskaran serta turut dalam organisasi kepemudaan seperti Budi Utumo 
bahkan turut serta dalam panitia persiapan kemerdekaan Indonesia (PPPKI). 
Andi Sultan Daeng Raja merupakan tokoh sentral dalam perjuangan 
kemerdekaan Indonesia, hal tersebut terbukti lewat pembentukan Persatuan 
Pergerakan Nasional Indonesia (PPNI), merupakan wadah untuk memperkuat barisan 
rakyat yang cinta pada kemerdekaan. Dari PPNI lahir kelaskaran di daerah 
Bulukumba yang disebut Laskar Pemberontak Bulukumba Angkatan Rakyat 
(LPBAR), dari perjuangan tersebut maka Andi Sultan Daeng Raja ditangkap dan di 
Asingkan ke Manado pada tanggal 2 Desember 1945 dan baru mendapat kebebasan 
pada tanggal 8 Januari 1950. Beberapa penhargaan diberikan pada beliau diantaranya 
adalah Tanda jasa pahlawan dari Persiden RI Ir. Soekarno, piagam tanda kehormatan 
dari Persiden dalam kedudukanya sebagai Panglima Tertinggi dalam LPBAR, tanda 
jasa ini diberikan oleh menteri pertama Ir. Juanda pada tanggal 14 agustus 1962. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia masuk ke dalam masa penjajahan sejak awal abad ke 17.  
Ekspansi bangsa Eropa diawali oleh bangsa Portugis dan Spanyol dalam rangka 
mengadakan penjajahan keliling dunia. Kedua negara ini mengelilingi dunia untuk 
mencari daerah jajahan baru hingga sampailah di Asia, Indonesia
1
. 
Berabad-abad lamanya wilayah yang termasuk kawasan Indonesia hidup 
terpecah belah dalam status kerajaan fasal yang tidak pernah akur satu sama lain. 
Hingga datangnya bangsa penjajah, bangsa yang hidup terpecah belah ini dengan 
mudah ditaklukkan dan dikuasai satu demi satu. Pada sekitar tahun 1630 Belanda 
mulai  menanamkan kekuasaannya dengan menguasai perdagangan di Semenanjung 
Nusantara, hingga awal tahun 1942 kekuasaan Belanda mulai goyah dengan 
datangnya para tentara Jepang dan menyapu bersih pasukan-pasukan Belanda dan 
sekutunya serta mengambil alih pemerintahan. Tentara Jepang membutuhkan waktu 
berbulan-bulan hingga kekuatan militer Belanda tumbang, yang kemudian membagi 
Indonesia menjadi tiga wilayah yaitu Sumatera dibawah pimpinan angkatan darat ke 
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Sudiyo,  Pergerakan Nasional Mencapai & Mempertahankan Kemerdekaan (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h 5 
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25, Jawa dan  Madura dibawah pimpinan angkatan darat ke-7 serta Kalimantan dan 
Indonesia Timur yang berada dibawah pimpinan angkatan laut.
2
 
Perjuangan bangsa Indonesia dalam mewujudkan negara Republik Indonesia 
sebagai suatu bangsa yang merdeka dan berdaulat, sebagaimana yang di 
proklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945 ternyata tidak semudah membalikkan 
telapak tangan. Sebab, pemerintah Belanda bukan saja menolak memberikan 
pengakuan kepada bangsa Indonesia yang telah menyatakan kemerdekaannya, akan 
tetapi juga berusaha untuk memulihkan kembali pengaruh dan kedudukan 
kekuasaannya di wilayah bekas jajahannya (Hindia Belanda).  
Hal ini berkaitan dengan sikap sekutu yang tampil sebagai pemenang dalam 
perang dunia ke II yang tidak mengakui sepenuhnya proklamasi kemerdekaan dan 
pemerintah Republik Indonesia. Semua ini terjadi sebagai akibat dari proses 
persiapan kemerdekaan Republik Indonesia yang mendapat dukungan dari Jepang, 
dan ditambah lagi dengan perumusan pembentukan negara yang dilaksanakan oleh 
PPKI merupakan wadah yang diciptakan pemerintah militer Jepang. Itulah sebabnya, 
pihak Inggris dan Australia yang mewakili sekutu untuk menyelesaikan persoalan di 
Indonesia, membenarkan keinginan Netherlands Indies Civil Administration (NICA) 
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yang hendak memulihkan kembali pengaruh dan kedudukan kekuasaan pemerintah 
kolonial Belanda di Indonesia
3
. 
Kembalinya Belanda menjajah di Indonesia didasarkan pada hasil konferensi 
Postdam yang melahirkan delapan keputusan yang antara lain pada butir keenam 
yaitu memperbarui atau mengembalikan pemerintahan sendiri dan pendidikan untuk 
mencapai cita-cita demokrasi. Selain perjanjian Postdam pada tanggal 24 Agustus di 
Chequers dekat kota London, lahir pula suatu perjanjian Civil Affair Agrement. 
Landasan perjanjian ini adalah merupakan kerjasama antara Inggris dan Belanda, 
dalam rangka usaha Belanda untuk menjajah kembali Indonesia. Dalam perjanjian 
tersebut Inggris memberikan wewenang sepenuhnya kepada Belanda untuk mengatur 
Indonesia
4
. 
Berdasarkan perjanjian tersebut, pada bulan September 1945 pasukan sekutu 
(Inggris dan Australia) yang ikut pula membonceng tentara NICA mendarat di kota-
kota besar seluruh Indonesia. Awal kedatangan NICA disambut baik oleh rakyat 
Indonesia. Namun hal ini tidak berlangsung lama setelah NICA secara terang-
terangan hendak menegakkan kembali pemerintahannya di Indonesia dan sikap 
Inggris yang tidak menghargai kedaulatan bangsa Indonesia baik pemimpin nasional 
maupun lokal. Keinginan Belanda untuk menanamkan kembali kekuasannya di 
Indonesia berdampak besar terhadap kehidupan rakyat. Pergolakan terjadi dimana-
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Edward L. Poelinggomang, Perjuangan Kemerdekaan Indonesia (Makalah pada “Seminar dan 
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mana hampir di seluruh pelosok Nusantara baik itu perjuangan secara fisik maupun 
perjuangan secara diplomasi. 
Rombongan pertama brigade 88 tentara sekutu yang bertugas menduduki 
daerah Sulawesi Selatan tiba di kota Makassar pada tanggal 21 September 1945. 
Pemerintah RI di Makassar dibawah pimpinan Dr. Ratulangi awalnya menerima 
kedatangan tentara sekutu sebab mereka hanya menjalankan mandat yang diberikan 
yaitu mengurus evakuasi para tawanan perang. Namun di dalam pasukan sekutu 
terdapat pula satu detasemen NICA berjumlah 150 orang dan mereka inilah yang 
melaksanakan tugas sipil. NICA dengan dukungan sekutu berusaha menduduki 
kantor-kantor pemerintahan namun selalu dihalang-halangi rakyat dan pemuda. 
Kedatangan tentara sekutu di Makassar bukan saja dalam rangka melucuti senjata 
tentara Jepang dan memelihara keamanan dan ketertiban melainkan membantu 
Belanda untuk mengembalikan kekuasaannya di Sulawesi Selatan.
5
 
Berita tentang pendaratan Sekutu yang mengikutsertakan NICA serta dengan 
diam-diam membantu pihak Belanda untuk mengembalikan kekuasaannya, diketahui 
juga oleh para tokoh-tokoh pejuang pergerakan di daerah Bulukumba. Hal ini 
disebabkan karena pejuang pergerakan selalu mengadakan kontak atau hubungan 
komunikasi dengan tokoh-tokoh pejuang lainnya yang berada di Makassar. Disaat 
nyata kembalinya Belanda hendak menjajah Indonesia lewat tentara Sekutu, maka 
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para tokoh dan pemuda setempat secara terang-terangan pula segera mempersatukan 
massa dalam suatu wadah organisasi perjuangan. 
 Terbentuknya suatu kekuatan pergerakan dalam bentuk organisasi kelaskaran 
di Sulawesi Selatan pada umumnya diprakarsai oleh kepedulian golongan bangsawan. 
Beberapa kelaskaran terbentuk di berbagai daerah yang ada di Sulawesi Selatan yang 
dihimpun dalam satu wadah bernama LAPRIS (Laskar Pemberontak Rakyat 
Indonesia Sulawesi). Adapun di Bulukumba, organisasi kelaskaran yang muncul 
tidak hanya diprakarsai oleh kaum bangsawan tetapi juga oleh orang-orang bukan 
berasal dari bangsawan diantaranya : Andi Sultan Daeng Raja dibantu oleh beberapa 
pemuda antara lain M. B  akri, Andi Muh. Ali, H. Dg. Ngeppe, Andi Sirajuddin, Andi 
Abdul Muluk, membentuk organisasi yang diberi nama  LPBAR ( Laskar 
pemberontak Bulukumba Angkatan Rakyat ).
6
 Organisasi pemuda itu dimaksudkan 
sebagai wadah tempat menggembleng para muda  dengan cita-cita perpaduan 
semangat  masa Jepang dalam menghadapi sekutu. Selain itu Andi Sultan Daeng Raja 
membentuk oraganisasi perjuangan rakyat yang dinamakan Persatuan Pergerakan 
Nasional Indonesia (PPNI) Bulukumba dibawah pimpinan A. Pnamun, H. Abdul 
Karim. Organisasi ini mendapat sambutan dari rakyat dan cabang-cabangnyadibentuk 
di berbagai daerah di Bulukumba antara lain: Gantarang, Bulukumba, Tanete dan 
Tiro. Sebagai Organisasi pergerakan tentu mempunyai program antara lain: 
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1. Menghimpun tenaga dan mengorganisir pemuda  Bulukumba dalam suatu front 
kekuatan  yang kapan saja bisa digerakkan kalau dibutuhkan. 
2. Mengaktifkan kembali pemuda-pemuda Seinendang, Heiho sebagai  kekuatan 
militer untuk melawan musuh. 
3. Menjalankan aksi keluar untuk bekerjasama dengan berbagai organisasi 
kelasykaran di Sulawesi Selatan
7
. 
Usaha-usaha PPNI mulai tampak berjalan secara teratur, tetapi bersamaan 
dengan itu, Kehadiran Tentara NICA yang membonceng para Tentara Sekutu 
Austaralia, menjadi suatu tantangan dan masalah  yang harus diperhitungkan dan 
diatasi  dengan perlawanan rakyat.  Beberapa rangkaian aksi pemuda  menyebabkan 
tentara sekutu berusaha menangkap para pemuda. Namun pihak pemuda menyadari 
juga bahwa kedatangan Tentara Sekutu adalah bertujuan untuk melucuti tentara 
Jepang. 
Dalam hal ini usaha Sultan Daeng Raja sebagai pemimpin dan bapak yang 
dihormati para pemuda untuk mengarahkan gerak dan aktivitas para pemuda. Andi 
Sultan Daeng Raja selalu menekankan betapa penting dan tingginya harga diri 
sebagai bangsa yang telah merdeka dan untuk itu pemuda tetap meghormati terhadap 
pelaksanaan tugas pihak sekutu yang telah diketahui oleh pemimpin pemerintahan 
kita pada waktu itu. 
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Dengan adanya kontak antara pemuda dan masyarakat  maka pada tanggal 5 
Oktober 1946  diadakanlah pertemuan di rumah Andi Manribu yang terletak di 
kampung  Bojo Palampang.  Adapun pemuda yang hadir dalam pertemuan tersebut  
antara lain,  Abdul Aziz Paturusi yang baru bebas dari tahanan, H. Mappiasse, Usman 
Adam, Abd. Rahman Dg, Ngeppe, Kr. Tolli, Dolo Dg. Bella,  A. Manribu,  Andi 
Aing Manggakuang, Andi Muh. Siraj . Hasil pertemuan itu  adalah berirkar untuk 
melanjutkan perjuangan  dan mempersatukan kekuatan pemuda  bahkan berencana 
membentuk  gerakan pemberontakan Gantarang yang akan dikoordinir oleh  Sultan 
Daeng Raja. 
Setelah beberapa tahun Andi Sultan Daeng Raja ditahan di KIS, tanpa kepastian 
hukum, maka pada tanggal 17 Maret 1949 Andi Sultan Daeng Raja  diadili oleh 
Tentara Sekutu dengan tuduhan sebagai extrimis dan bersekongkol dengan gerakan 
pemuda untuk melawan pemerintah sehingga dibuang  ke Minahasa. 
Andi Sultan Daeng Raja di Minahasa tetap berhubungan dengan para pejuang 
(Republiken) seperti Dauken, Max Tumbel, dan Penamun. Mereka terlibat dalam 
berbagai diskusi tentang perkembangan politik RI. Andi Sultan Daeng Raja baru 
dibebaskan dari tahanan setelah Konferensi Meja Bundar ( KMB) berakhir, yaitu 
ketika Belanda menyerahkan kedaulatannya kepada Republik Indonesia Serikat yang 
kemudian secara resmi dibebaskan pada tanggal 8 Januari 1950.
8
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Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis mengangkat judul 
“Peranan Andi Sultan Daeng Raja dalam Perjuangan Kemerdekaan RI di 
Bulukumba”. 
B. Rumusan Masalah 
Pokok masalah yang akan menjadi pembahasan adalah: Bagaimana Peran Andi 
Sultan Daeng Raja dalam memperjuangkan dan mempertahankan Kemerdekaan 
Indonesia di Bulukumba ? 
Pokok masalah tersebut dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kondisi sosial politik di Bulukumba menjelang kemerdekaan ? 
2. Apa usaha Andi Sultan Daeng Raja dalam memperjuangkan kemerdekaan di 
Bulukumba? 
3. Pengaruh Perjuangan  Andi Sultan Daeng Raja dalam kemerdekaan di 
Bulukumba ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Penelitian ini fokus pada kehidupan Andi Sultan Daeng Raja sebagai karaeng 
Gantarang. Fokus penelitian ini berdasarkan judul Peren Andi Sultan Daeng Raja 
Dalam Perjuangan Kemerdekaan RI di Bulukumba (1945-1949). Upaya dalam 
memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan, berangkat dari penulusuran 
penulis terhadap sejarah perjuangan. Tentu saja dengan tinjauan historis yang penulis 
usung dalam penelitian ini. 
Selanjutnya, penulis menekankan penelitian ini terhadap perjuangan Andi 
Sultan Daeng Raja dalam kemerdekaan Indonesia. Ada dua hal yang perlu dilalukan 
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sebelum melihat perjuangan kemerdekaan secara general sebagai akibat dari 
penjajahan kolonial Belanda. 
Pertama, penulis terlebi dahulu meninjau biografi Andi Sultan Daeng Raja 
sebagai karaeng Gantarang dan Putra Mahkota (anak pattola) yang menjadikan 
motivasi dalam pergerakan kemerdekaan Indonesia. 
Kedua, penulis akan  meninjau perjuangan Andi Sultan Daeng Raja dalam 
beberapa aspek yaitu dalam bidang budaya, pendidikan, agama dan politik. 
Dari uraian diatas maka definisi operasional yang dimaksudkan penulis yaitu, 
suatu tindakan serta usaha perjuangan yang nyata  dilakukan oleh Andi Sultan Daeng 
Raja dalam mempertahankan Kemerdekaan di Bulukumba. 
 Kesemua hal tersebut diharapkan mampu memberi jawaban terhadap fokus 
penelitian penulis yaitu peran Andi Sultan Daeng Raja dalam perjuangan 
kemerdekaan RI di Bulukumba (1945-1949). 
D. Tinjauan  Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data 
sebagai bahan perbandingan, supaya data yang dikaji itu lebih jelas. 
Beberapa buku yang menjadi rujukan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Andi Sultan Daeng Raja, Pahlawan dari Bulukumba.Tahun 2007 yang ditulis 
Zainuddin Tika dan H. Bachtiar Ilham Akil Buku ini memuat perjuangan-
perjuangan yang dilakukan oleh masyarakat Bulukumba serta beberapa 
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pergerakan yang dilakukan oleh Kelaskaran-Kelaskaran di Bulukumba dan 
salah satunya perjuangan rakyat  Persatuan pergerakan Nasional Indonesia 
Bulukumba(PPNI).  
2. Empat Pahlawan dari Sulawesi Selatan. Tahun 2004 yang ditulis Gunawan 
Monoharto dan Yudistira. Buku ini membahas biografi Andi Sultan Daeng Raja 
sebagai pahlawan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia . 
3. Biogafi Andi Sultan Daeng Raja karaeng Gantarang. Tahun 1981 yang ditulis 
oleh M. Basri Padulungi. Buku ini membahas peran Andi Sultan Daeng Raja 
pasca dan pra pembacaan proklamasi 1945 
4. Menapak Hari Esok Bulukumba Yang Lebih Baik ( Spirit Kepahlawanan 
Nasional Andi Sultan Daeng Raja ). Tahun 2008 yang ditulis A. Mulyadi , dkk 
(ed). Buku ini membahas perjuangan Andi Sultan Daeng Raja dalam tiga 
zaman bentuk penjajahan. 
Selain dari buku di atas, penulis juga mempersiapkan beberapa rujukan yang 
lain, baik dari media online serta buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan 
skripsi tersebut.Sejauh pengamatan penulis, judul ini belum pernah dibahas oleh 
siapapun dalam bentuk skripsi, tesis atau disertasi.Dengan demikian, tulisan ini 
disamping dapat dipertanggungjawabkan obyektivitasnya juga diharapkan menjadi 
cakrawala baru dalam kajian tentang Peranan Andi Sultan Daeng Raja dalam 
memperjuangkan kemerdekaan di Bulukumba. 
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E. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang berisi ulasan tentang metode-metode yang penulis 
gunakan dalam tahap-tahap penelitian antara lain:  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian tokoh, yaitu usaha untuk 
menemukan, mengembangkan, mengumpulkan data-data dan informasi tentang 
seorang tokoh secara sistematik guna menghasilkan informasi tentang seorang tokoh, 
bertujuan untuk mencapai suatu pemahaman tentang seorang tokoh dalam komunitas 
tertentu dan dalam bidang tertentu, mengungkap pandangan, motivasi, dan sejarah 
hidup seorang tokoh.  
2. Metode Pendekatan 
Penelitian ini adalah penelitian Sejarah adapun pendekatan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis/sejarah pendekatan ini merupakan pendekatan sejarah 
atau cerita masa lampau yang di ceritakan dimasa sekarang. Jadi pendekatan historis 
disini digunakan untuk mengetahui bagaimana latar belakang (sejarah) serta peran 
yang di lakukan oleh Andi Sultan Daeng Rajadalam mempertahankan kemerdekan di 
Indonesia khususnya di Bulukumba. 
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b. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi adalah salah satu ilmu yang objek penelitiannya adalah 
manusia.
9
pendekatan sosiologi tersebut merupakan suatu landasan kajian sebuah 
studi atau penelitian untuk mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, di dalam 
pendekatan ini penulis berusaha memahami dan melihat dari berbagai sudut pandang 
interaksi antara Andi Sultan Daeng Raja dan masyarakat Bulukumba dalam 
mempertahankan kemerdekaan di Bulukumba. 
c. Pendekatan Politik 
Politik adalah usaha yang ditempuh warga Negara untuk mewujudkan kebaikan 
bersama ( teori klasik Aristoteles ). Jadi pendekatan politik ini adalah suatu studi 
memahami arus politik yang dilakukan Andi Sultan Daeng Raja sebagai bangsawan 
di Bulukumba. 
Prosedur pengumpulan dan pegolahan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Heuristik 
Heuristik yaitu metode pengumpulan sumber, adapun metode yang digunakan 
adalah : 
Dalam pengumpulan data atau sumber, penulis menggunakan library research 
(pustaka), yakni membaca sumber-sumber bacaan yang ada hubungannya dengan 
                                                             
9
Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Cet. III, Jakarta: 
Kencana, 2007), h. 15 
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permasalahan,
10
 mengumpulkan beberapa literatur-literatur yang berkaitan dengan 
masalah-masalah yang akan dibahas dan akan dijadikan bahan acuan dalam penulisan 
ini. 
Teknik yang digunakan dalam library research (pustaka), adalah sebagai 
berikut : 
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu materi,pendapat tokoh, tulisan, dengan 
tidak mengubah redaksinya. 
2) Kutipan tidak lansung, yaitu mengutip materi atau pendapat tokoh dengan 
menggunakan ikhtisar dan ulasan, sejauh tidak mengurangi sebagian garis besar 
redaksinya sehingga tidak jauh berbeda dengan aslinya. 
b. Kritik Sumber 
Kritik adalah suatu teknik yang ditempuh dengan menilai data yang telah 
dikumpulkan. Dalam kritik ini ditempuh dua tahap yaitu kritik ekstern dan kritik 
intern. Adapun kritik ekstern adalah pengujian terhadap asli atau tidaknya sumber 
dari segi fisik atau penampilan luar.Sedangkan kritik intern adalah isi yang terdapat 
dalam sumber data yang ada adalah valid atau menentukan keabsahan suatu sumber.
11
 
c. Interpretasi 
Tahap ketiga dalam metode sejarah ini ialah interpretasi. Sebelum sampai pada 
tahap historiografi terlebih dahulu fakta sejarah tersebut digabungkan dan di jelaskan 
atau diberi penafsiran terhadap sumber yang sudah melalau kritik, penulis berupaya 
                                                             
10
 Dudung Abduarrahman, Metode Penelitian Sejarah,  h. 55. 
11 Abd.Rahman Hamid, Pengantar Ilmu Sejarah, h. 47 
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membandingkan data yang ada dan menentukan data yang relevan dengan fakta yang 
diperoleh, kemudian mengambil sebuah kesimpulan. 
Dalam pengolahan data penulis menggunakan 3 macam metode, karenanya 
untuk mencapai apa yang diinginkan, maka penulis mengolah data yang selanjutnya 
diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung objek pembahasan 
dalam penulisan ini. Metode penulisan yang digunakan dalam pengolahan data 
tersebut sebagai berikut: 
a. Metode induktif, menganalisis data yang bertolak dari hal-hal yang bersifat khusus 
untuk selanjutnya mengambil kesimpulan ke hal-hak yang bersifat umum.  
b. Metode deduktif, yakni analisis data yang didasarkan pada hal-hal yang bersifat 
umum, kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode komparatif, yaitu metode yang memecahkan masalah yang 
membandingkan antara satu data dengan data yang lain, dan kemudian menarik 
suatu kesimpulan.
12
Hal ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan 
perbedaan dua atau lebih fakta-fakta objek yang diteliti berdasarkan kerangka 
pemikiran tertentu. 
d. Historiografi 
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya 
ilmiah tersebut, merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai 
sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah 
                                                             
12
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek  (Jakarta: Rincka Cipta, 
2002),  h. 64. 
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yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian.
13
Serta 
menggunakan bahasa yang mudah difahami. 
F. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas di atas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
a. Mengetahui kondisi sosial politik menjelang kemerdekaan  RI di Bulukumba 
b. Mengetahui peranan Andi Sultan Daeng Raja dalam memperjuangkan  
kemerdekaan di Bulukumba. 
c. mengetahui Strategi Andi Sultan Daeng Raja dalam perang mempertahankan 
kemerdekaan di Bulukumba. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Agar masyarakat Bulukumba khususnya generasi muda dapat mengetahui dan 
mengambil hikmah dari perjuangan yang dilakukan oleh Andi Sultan Daeng Raja 
dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia di daerah Bulukumba. 
b. Dapat memberikan manfaat terhadap ilmu pengetahuan pada umumnya dan aspek 
kesejarahan yang dapat digunakan sebagai informasi guna dijadikan sebagai bahan 
diskusi. 
c. Sebagai bahan kajian dan diskusi akademik mengenai tokoh pejuang Bangsawan 
dalam peranannya mempertahankan kemerdekaan di tanah Bulukumba. 
                                                             
13
Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah  (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1986), h. 
32-33. 
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d. Sebagai bahan referensi dan acuan bagi siapa saja yang berminat untuk 
mengetahui perjuangan mempertahankan kemerdekaan di daerah Bulukumba, 
sekaligus sebagai upaya dalam mengenang jasa para pahlawan. 
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BAB II  
BIOGRAFI ANDI SULTAN DAENG RAJA  
A. Kelahiran Andi Sultan Daeng Raja 
Setelah kurang lebih beberapa bulan lamanya perkawinan antara dua anak 
bangsawan, yakni Passari Petta Tanra dengan Andi Ninnong, akhirnya cabang bayi 
yang diidam-idamkanpun muncul di kandungan sang permain suri, ketika usia 
kandungan memasuki usia Sembilan bulan bayi dalam kandunganpun mulai bergerak 
sebagai pertanda permainsuri akan melahirkan anak pertamanya.  
Andi Sultan Daeng Raja lahir pada tanggal 20 Mei 1894 , di Desa Matekko 
Gantarang,
1
 Nama Andi Sultan Daeng Raja terinspirasi dari jabatan yang diemban 
oleh kedua orang tuanya sebagai Raja dan Karaeng di Gantarang. juga gelar  Arab 
yang sering di gunakan oleh bangsawan muslim di berbagai belahan dunia, yang 
termasuk di kerajaan Gowa dan Gantarang pada saat itu, seperti halnya Raja Gowa 
XVI bergelar Sultan Hasanuddin.  
Bayi itu kemudian di beri nama Sultan, sebagai suku Makassar ia harus 
memakai kata Daeng dan dari jabatan yang diembang sebagai Raja di Gantarang 
maka ditambah menjadi Daeng  Raja. Jadi ketika digabung antara nama kecil dengan 
nama paddaengan (setelah dewasa memakai gelar daeng), maka bayi itu kemudian 
diberi nama Andi Sultan Daeng Raja.
2
 
                                                             
1 M. Basri Padulungi, Biografi Andi Sultan Dg Raja Karaeng Gantarang. Penda Tk. I Sulsel 
Makassar, h. 19. 
2
 Zainuddin T dan Bachtiar Ilham A, Andi Sultan Daeng Raja, Pahlawan dari Bulukumba , 
Refleksi, 2007. h. 4. 
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Penamaan Andi itu menunjukkan gelar kebangsawanan masyarakat bugis. 
Penyebutan sultan mewakili penamaan seorang raja dalam sistem kerajaan Islam. 
Sedangkan gelar daeng adalah gelar yang diberikan dalam suku Makassar. Adapun 
raja menunjukkan kedudukanya sebagai seorang penguasa atau raja di Gantarang. 
Nama dan gelar yang disemakkan kepadanya menujukkan statusnya sebagai seorang 
raja di kerajaan Gantarang.
3
 
Dengan nama Andi Sultan Daeng Raja, kedua Orang tuanya mengharapkan 
anaknya kelak bisa menggatikan sebagai Raja di Gantarang, orang tuanya mengankat 
sebagai putra pertamanya sebagai putra mahkota. 
Putra Mahkota atau anak Pattola bagi seorang Raja, biasanya ditunjukan pada 
anak pertama, khususnya pada anak laki-laki dengan harapan kelak bila ayahnya 
turun tahta, maka anak Pattola secara otomatis bisa menggantikannya. 
Dalam suku Bugis dan Makassar telah membagi status sosial dalam 
masyarakat, struktur sosial itu adalah : 
a. Anak Mattola (anak pewaris yang dipersiapkan untuk dapat menjadi Arung 
atau Raja di Negerinya sendiri) 
b. Anak Arung (anak bangsawan) 
c.  Tau deceng (anak baik-baik). 
d. Ata (hamba sahaya). 
                                                             
3
 Zainuddin T dan Bachtiar Ilham A, Andi Sultan Daeng Raja, Pahlawan dari Bulukumba , 
Refleksi, 2007. h. 5  
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Dalam teori kepemimpinan di kenal ada dua sistem pemerintahan, yakni 
Monarchi absolut dan monarchi konstitusional. Monarchi absolute adalah sistem 
dimana Raja yang akan duduk berlangsung secara turun temurun, sedang monarchi 
konstitusinal adalah sistem pemerintahan kerajaan di buat atas dasar konstitusi yang 
dibuat oleh wakil rakyat.
4
 Dengan demikian raja yang akan duduk tak mesti dari 
turunan raja sebelumnya, bisa saja diambil dari bangsawan lainnya. Berdasarkan dari 
teori diatas berarti Kerajaan Gantarang mengadopsi sistem pemerintahan Monarchi 
absoulute dimana Andi Sultan Daeng Raja yang menjadi anak Pattola atau putra 
Mahkota dipersiapkan untuk menjadi Karaeng di Gantarang Menggatikan Passari 
Petta Tangra sebagai karaeng di Gantarang. 
 Kerajaan Gantarang, sebagai salah satu kerajaan kecil dalam wilayah kerajaan 
Gowa di masa silam, dimana Raja secara turun tumurun menetapkan putra Mahkota. 
Passari Petta Tanra sebagai Raja Gantarang memiliki kewenangan untuk 
mengendalikan politik di daerahnya. Dalam hal itulah semua keluarga di didik untuk 
jadi pemimpin di daerahnya. 
Menurut budaya politik yang mewakili kewenangan melaksanakan kekuasaan 
pada mereka yang berada pada strata yang lebih rendah. Dalam kedudukan itu pula 
tampil sebagai panutan masyarakat dan bergiat untuk ketentraman dan keamanan 
rakyat.
5
  
 
                                                             
4 Abdullah Hamid, Manusia Bugis Makassar, PT Gunung Agung, Jakarta 1985, h. 114. 
5
 Edwar Poelingomang, Andi Sultan Daeng Raja, Karaeng Gantarang, Profil Sang Pejuang 
Kemerdekaan, Makalah Seminar 3 agustus 2006. 
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B. Pendidikan Andi Sultan Daeng Raja 
 Pendidikan awal Andi Sultan Daeng Raja dimulai dalam keluarga tepatnya 
dalam lingkungan Saoraja (rumah raja) sebagaimana lazimnya dalam keluarga 
kerajaan Gantarang. 
  pendidikan fermol yang diikuti oleh Andi Sultan Daeng Raja adalah 
Gouvernement atau Sekiolah rakyat (Volk School) yang telah berdiri di kota 
Bulukumba Sejak tahun 1902. diperuntukan untuk rakyat Melayu khususnya bagi 
anak bumi putra. Sekolah ini hanya ada di ibu kota Onder Afdeling Bulukumba. Andi 
Sultan Daeng Raja adalah salah satu murid di sekolah tersebut yang mengenyam 
pendidikan di mulai dari kelas II sampai Kelas III 
Setelah Andi Sultan Daeng Raja tamat di Gouvernement ia kembali 
melanjutkan pendidikan ke Eropersche Lagere School (ELS). Sekolah ELS ini 
memang di peruntukkan bagi anak Eropa atau peranakan yang ada di daerah jajahan, 
seperti keluarga Bagman, Muller, Blazer dan Klavprot
6
. Namun karena jumlah yang 
kekurangan maka sekolah ini banyak menerima kaum bangsawan atau anak yang 
tingkat sosialnya cukup tinggi. 
Tahun 1907 Andi Sultan Daeng Raja berhasil menyelesaikan pendidikannya di 
E.L.S, karena tingkat lanjutan hanya ada di Makassar, maka dengan tekad yang kuat 
dan dukungan dari orang tuanya yang saat itu menjabat sebagai Raja Gantarang, Andi 
Sultan Daeng Raja masuk pada sekolah Ambtenarem (sejenis kursus bagi pegawai 
                                                             
6
 Gunawan Monoharto dan Yudistira, empat pahlawan dari Sulawesi selatan, Lamacca Perss, 
Makassar 2004, h 114 
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bumi putra). Sekolah Kursus itu bernama Opleidings Cursus Voor Inlandche 
Ambtenaren (OCVIA).
7
  
Berdirinya organisasi kepemudaan Budi Utomo pada 20 Mei 1908 turut 
mempengaruhi kalangan Bumi Putra yang mengenyam pendidikan di OCVIA 
temasuk ASDR yang pada waktu itu masih belajar di sekolah tersebut hingga 
kemudian pada tahun 1908 asdr berhasil menyelesaikan pendidikannya dengan 
predikat yang memuaskan.. 
Tahun 1910 Andi Sultan Daeng Raja melanjutkan pendidikan formalnya di 
Opledings School Voor Inlandche Ambtenaar (OSVIA), tingkat lanjutan ini setara 
dengan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA). Di sekolah ini Andi Sultan Daeng Raja 
banyak menimba Ilmu pemerintahan dari gurunya yang mayoritas berasal dari 
Belanda, hingga pada tahun 1913 Andi Sultan Daeng Raja berhasil menyelesaikan 
pendidikan di OSVIA
8
.  
Semua yang didapatkan Andi Sultan Daeng Raga dibangku sekolah formal dan 
ditempat kursusnya menjdikan seorang yang cerdas dan mengaplikasikan Ilmu 
pengetahuannya dengan pengapdian pada masyarakat terbukti dalam jengjang 
karirnya Andi Sultan Daeng Raja berapa kali di mutasi atau dipindah tempat kerjakan 
karna loyalitas dan semangatnya dalam mengembang tanggun jawab.  
 
                                                             
7 M. Basri Padulungi, Biografi Andi Sultan Daeng Raja Karaeng Gantarang, Penda TK I sulsel, 
Makassar, h 25- 26 
8
 Zainuddin T dan Bachtiar Ilham A, Andi Sultan Daeng Raja, Pahlawan dari Bulukumba , 
Refleksi, 2007. h  12 
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C. Karir di Pemerintahan Andi Sultan Daeng Raja 
Setelah menyelesaikan pendidikan di OSVIA pada usia 20 tahun, Andi Sultan 
Daeng Raja mulai hidup sendiri di Makassar, ia berusaha mengabdikan dirinya untuk 
rakyat yang lemah karena tersubordinasi dalam sistem kolonial. Pengabdian yang 
hanya dapat dilakukan dengan cara pragmatis. Tidak mungkin Andi Sultan Daeng 
Raja dapat membebaskan rakyatnya, dari sistem kolonial dengan kekuatan senjata. 
Oleh karena itu Andi Sultan Daeng raja memilih bekerja pada lembaga Justitie pada 
pemerintah agar kebenaran dan keadilan dapat ditegakkan.
9
 
Andi Sultan Daeng Raja diterima menjadi pegawai dengan Bisluit Gubernur 
Sulawesi Selatan pada tanggal 19 Januari 1914, nomor 251/ 5 dengan jabatan juru 
tulis Hoofd di Makassar.
10
 
Pada tanggal 27 November 1914, Andi Sultan Daeng Raja kemudian dimutasi 
ke jabatan yang lebih tinggi, menduduki jabatan selaku ajunct jaksa (calon jaksa) 
yang diperbantukan pada Inl Off Justice Makassar dengan Bisluit nomor 6934/B.1. 
karena prestasi kerjanya yang baik Andi Sultan Daeng Raja di angkat menjadi juru 
tulis merangkap tolk pada tanggal 18 Desember 1914. 
Pada tanggal 17 Januari 1915 terbit lagi surat mutasi dengan nomor bisluit 
114/C.1 yang kemudian menjadi Eurep Klerk pada kantor Asisten Residen Bone di 
Pampanua. Di Bone, Andi Sultan Daeng Raja tetap tekun menjalankan tugasnya 
                                                             
9  Mapparessa, A. Mulyadi, dkk (ed), menapak hari esok Bulukumba yang lebih baik( Spirit 
kepahlawanan Nasional Andi Sultan Daeng Raja.Cetakan Edisi  Revisi tahun 2008 . h 22 
10
 M. Basri Padulungi, Biografi Andi Sultan Daeng Raja Karaeng Gantarang, Penda TK I 
sulsel, Makassar, h 28 
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sebagai Eurep Klerk, pada tanggal 13 Juni 1916 di mutasi ke Sinjai dengan Bisluit 
nomor 389/C.1 dengan jabatan yang sama sebagai Klerk di Asisten Residen Sinjai. 
Pada tanggal 12 Juli 1916 dengan nomor bisluit dari Gubernur Sulawesi Selatan 
141/C.1 Andi Sultan Daeng Raja di mutasi sebagai Hulppest Commis (pembantu atau 
calon kommis) di Sinjai. Kebijakan ini merupakan akibat ke tidak senangannya 
kepada Ambtaner orang Belanda yang semena-mena kepada orang bumi putra.  
Pada tanggal 13 Desember 1916. Andi Sultan Daeng Raja di pindahkan ke 
Takalar dengan jabatan Onder Collecteur ( wakil kepala pajak ) Afdeling Takalar. 
Pada tahun 1917 Andi Sultan Daeng Raja di pindahkan ke Enrekang sebagai 
Collecteur ( pejabat kepala pejabat ), pada tahun 1918 Andi Sultan Daeng Raja di 
pindahkan lagi ke Campalagian, Mandar sebagai Inlandshe Bestuur Asistent.  
Pada tanggal 2 April 1921 Gubernur Sulawesi selatan mengankat Andi Sultan 
Daeng Raja  sebagai wakil kepala Adat geemeenschap Gantarang, kehendak rakyat 
Bulukumba agar Andi Sultan Daeng Raja menjadi raja di daerahnya semakin kuat 
maka sehingga akhirnya “ Ade duapolo” dewan kepala-kepala kampung di Gantarang 
melalui pemilihan, mengankat Andi Sultan Daeng Raja sebagai karang gantarang( 
kepala adat gemeenschap). Pengankatan itu di terima pada tanggal 29 September 
1922.
11
   
Setelah pelantikan oleh Ade’ duappulo (Adat duapuluh) maka resmilah pula 
Bapak Haji Andi Sultan Daeng Raja sebagai Karaeng Gantarang. Petama-tama yang 
                                                             
11 Mapparesse A. Mulyadi, dkk (ed), menapak hari esok Bulukumba yang lebih baik( Spirit 
kepahlawanan Nasional Andi Sultan Daeng Raja.Cetakan Edisi  Revisi tahun 2008 . hal 23 
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dipikirkan oleh beliau adalah meningkatkan  taraf hidup rakyat dengan pembuatan 
pengairan, pembuatan saluran pengairan baru, pencetakan sawah-sawah baru. 
Selanjutnya yang menjadi perhatian beliau adalah perbaikan sistem kepercayaa 
rakyatnya yang masih di pengaruhi oleh kepercayaan aslim dengan menyebarkan 
ajaran agama Islam secara meluas, tempat-tempat ibadah (mesjid) pada masa 
pemerintahahnnya banyak yang dibangun, antara lalin mesjid tertua di Ponre yang 
sampai sekarang masih ada, mesjid ini dibangun dengan bekerja samam para pemuka 
agama seperti Haji Achmad dan lain-lain. Pada masa pemerintahan beliau organisasi 
Muhammadyah di Gantarang mendapat sumbangan serta fasilitas untuk berkembang, 
bahkan beliau termasuk anggota yang paling setia. 
Disamping hal-hal seperti diatas maka tentu saja perbaikan sistim pemerintahan 
tidak luput dari perhatiannya sebagai kunci keberhasilan beliau dalam melaksanakan 
gagasan-gagasan pembaharuannya yang meliputi seluruh segi kehidupan masyarakat 
Gantarang. 
Setelah kembali dari pengasingan pasca kemerdekaan, pada tanggal 8 Januari 
1950 Andi Sultan Daeng Raja kembali diberi jabatan sebagai anggota perlemen. Pada 
tanggal 15 Mei 1950 Andi Sultan Daeng Raja diangkat menjadi kepala tinggi 
pemerintahan di wilayah Sulawesi Selatan dan ditempatkan di Bantaeng.
12
 Mengingat 
jabatan sebagai karaeng Gantarang masih dipangknya maka pada tanggal 1 juli 1950 
meletakkan jabatan tersebut dan digantikan oleh putranya Andi Sappewali untuk 
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 M. Basri Padulungi, Biografi Andi Sultan Daeng Raja Karaeng Gantarang, Penda TK I 
sulsel, Makassar, h. 69 
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dikukuhkan sebagai Karaeng Gantarang, tentu saja dengan mengikuti tradisi yang ada 
di Gantarang, dengan cara dipilih dan dibentuk dengan Ade’ duappulo. 
Pada tanggal 6 September 1956 keluar surat keputusan republik Indonesia 
tentang pengangkatan Andi Sultan Daeng Raja menjadi Residen yang diperbantukan 
pada Gubernur Sulawesi Selatan, setahun setelah pengangkata beliau tepatnya pada 
bulan Januari 1957, Andi Sultan Daeng Raja diangkat menjadi Anggota Konstituante 
yang ketuanya adalah Mr. Wilopo dengan Anggota 451 orang. Jabatan ini dipangku 
sampai pembubaran Konstituante dengan Dekrit Presiden Republik Indonesia pada 
tanggal 5 Juni 1959.
13
  
Karena kedaan pisik dan kesehatan Andi Sultan Daeng Raja semakin menurun, 
maka setelah pembubaran Konstituante pada tahun 1959 beliau tidak lagi aktif 
memberikan darma baktinya pada Negara Republik Indonesia. 
D. Tokoh yang dikaguminya 
Pengaruh orang tua sebagi pendidik menjadi faktor utama dalam membentuk 
karakter anak dalam kehidupan bermasyarakat, tidak adanya batasan bergaul dan 
penanaman ilmu Agama dalam kehidupan sehari-hari membuat anak tumbuh menjadi 
seorang yang bijaksana, hal ini yang diterapkan Passari Petta Tangra dan Andi 
Ningnong dalam mendidik Andi Sultan Daeng Raja untuk menjadi penerus karang 
Gantarang, Budaya Siri dan pacce’ yang di tanamkan sejak dini menjadi faktor utama 
dalam perjuangan membela kemerdekaan. 
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Passari Petta Tanra sebagai orang tua  sering menasihati anak-anaknya 
termasuk Andi Sultan Daeng Raja, bahwa pergaulan itu tidak mengenal  status sosial. 
Dari status sosial kaum bangsawan hingga rakyat jelata, semuanya harus di 
perlakukan sama. 
Atas dasar itulah anaknya Andi Sultan Daeng Raja banyak bergaul dengan 
anak-anak tetangga sebayanya, bergaul dengan masyarakat dari berbagai lapisan 
sosial, tanpa membeda-bedakan status sosialnya, itu merupakan awal pembinaan bagi 
Andi Sultan Daeng Raja, agar kelak bisa menggantikannya menjadi Raja dan bisa 
memahami pahit getirnya penderitaan rakyat. Sebagai seorang muslim kedua orang 
tuanya mengarahkan anaknya dari sejak kecil untuk mengaji di mesjid, juga di ajari 
cara melaksanakan, shalat puasa pada bulan ramadhan dan perbuatan baik lainnya. 
Disaat mengembang jabatan sebagai Raja Passari Petta Tangra sering melawan 
penjajah Belanda hal tersebut terbukti dari pengepungan Saoraja dan mengkap siapa 
saja yang ada di Istana.
14
 Atas dasar  itulah Andi Sultan Daeng Raja mengikuti jejak 
orang tuanya, menjadi seorang Raja yang selalu membela Masyrakatnya. 
 Andi Sultan Daeng Raja termasuk anak yang sangat paham dengan bacaan Al-
Qur’an, terbukti dengan beliau menjadi salah seorang simpatisan dari organisasi 
Muhammadiyah di Bulukumba. 
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E. Wafatnya Andi Sultan Daeng Raja 
Andi Sultan Daeng Raja sebagai orang buangan politik di Manado, dengan 
peristiwa penyerahan kedauatan juga mendapat kebebasan pada tanggal 8 Januari 
1950. Setelah kembali dari pembuangan Andi Sultan Daeng Raja diberi jabatan 
sebagai anggota parlemen, beberapa bulan setelah memangkuu jabatan di N.I.T 
jelasnya pada tanggal 15 Mei 1950 diangkat menjadi kepala tinggi pemerintahan di 
wilaya Sulawesi selatan dan di tempatkan di Bantaeng.
15
   
Mengingat terlalu banyak jabatan yang dipangkunya maka pada tanggal 1 Juli 
1950 meletakkan jabatan sebagai karaeng Gantarang. Karna di anggap darma 
baktinya di pemerintahan sudah cukup dan usia yang semakin tua maka pada tanggal 
30 April 1952 Andi Sultan Daeng Raja di berhentikan dengan Hormat, 
Pada tanggal 17 Mei 1963 tepatnya pada hari Jum’at di usia 70 tahun Andi Sultan 
Daeng Raja meninggal dunia di rumah sakit plamonia, ia adalah pejuang 
kemerdekaan selam ba tiga zaman. Meski demikian Andi Sultan Daeng Raja menolak 
untuk di kultuskan(dipuji secara berlebihan) sebagaimana pahlawan. Sebagai orang 
yang soleh, hormat dan mencintai kedua orang tuanya, ia hanya ingin meninggal 
sebagai seorang Muslim. Oleh karna itu ia dimakamkan di pekarangan mesjid ponre 
berdampingan dengan ayahandanya.
16
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Sebagai seorang pemimpin yang telah banyak mengalami suka duka, baik selaku 
tokoh pemimpin karismatik maupun sebagai tokoh pejuang, telah banyak pengalaman 
berharga yang telah di wariskan pada anak cucunya, pesan itu kemudian ia sampaikan 
kepada anaknya : 
1. Pelihara kejujuran  
2. Lindungi orang-orang yang tertindas  
3. Tidak usah makamkan  saya pad ataman makam pahlawan.17 
Pesan yang pertama itu sehubungan dengan jiwa dan keperibadian Andi Sultan 
Daeng Raja yang Islami, dimana dalam Islam telah banyak menanamkan pelajaran 
tentang kejujuran dalam menempuh kehidupan dunia. 
Pesan kedua, juga terkait dengan pengalaman sebagai pejuang, yang selama itu 
telah banyak melindungi rakyat dari penindasan kaum penjajah. 
Pesan  ketiga, karena seorang pemimping yang dekat dengan rakyat. Makanya 
iya tidak ingin ada pembatas antara dirinya dengan rakyat. 
Andi Sultan Daeng Raja semasa hidupnya menjadi penentu bagi sikap 
masyarakat Bulukumba dalam memperjuankan kemerdekaan Republik Indonesia, 
beliau telah menunjukkan sikap keteguhan hatinya sebagai seorang pemimpin 
ditengah krisis, karena sikap kolonial Belanda yang hendak mengembalikan 
kekuasaannya di tanah air ini yang sudah diproklamirkan sejak 17 Agustus 1945. 
Dukungan kuat kepada Andi Sultan Daeng Raja yang diberikan masyarakat 
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  Zainuddin T, Bachtiar Ilham A, Andi Sultan Daeng Raja, Pahlawan dari Bulukumba , 
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merupakan tandah bahwa masyarakat Bulukumba sejak awal telah menjadi bagian 
dari pejuang nasional, revolusi nasional mempertahankan makna kemerdekaan 
sebagaimana terkandung dalam cita-cita proklamasi 17 Agustus 1945.
18
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BAB III 
USAHA DAN STRATEGI  ANDI SULTAN DAENG RAJA  DALAM 
KEMERDEKAAN RI  DI BULUKUMBA 
A. Kondisi Sosial Politik di Bulukumba menjelang Kemerdekaan  
Andi Sultan Daeng Raja sejak sekolah di OSVIA sering melontarkan kritik 
tajam terhadap perlakuan Kolonial yang mendikriminasi terhadap kaum bumi putra, 
apalagi saat ia menjabat Ambtenaar di beberapa kantor onder Afdeling di Sulawesi 
Selatan. Beliau aktif juga mengikuti perkembangan dan pertumbuhan organisasi ke 
bangsaan seperti gerakan Budi Utomo, Sarikat Dagan Islam yang bertujuan untuk 
menhimpun kekuatan bagi kaum bumi putra, dalam mengusir penjajah di bumi 
Nusantara
1
. 
Pada tahun 1928, Andi Sultan Daeng Raja secara diam-diam ke Jakarta untuk 
mengikuti konres pemuda Nusantara, sehingga secara outentik tidak ditemukan 
namanya sebagai salah seorang peserta kongres pemuda yang bersejarah bagi 
Indonesia. Semangat patriotisme Andi Sultan Daeng Raja kian berkobar setelah 
dicetuskan sumpah pemuda pada tan ggal 28 Oktober 1928, sumpah pemuda itu 
berbunyi : 
Kami bangsa Indonesia mengaku, berbangsa satu, bangsa Indonesia.
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Berbahasa satu, bahasa Indonesia. Bertanah air satu, tanah air Indonesia.
2
 
Seiring dengan gerakan kepemudaan di Indonesia yang sudah mendapat 
keleluasaan dari pemerintah kolonial Belanda. Gerakan kepemudaan di Sulawesi 
Selatan juga banyak merekrut anggota, termasuk  diantaranya Andi Sultan Daeng 
Raja memasuki organisasi kepanduan Bangsa Indonesia(KBI).
3
 Organisasi 
Kepanduan Bangsa Indonesia(KBI) kian kuat kedudukannya setelah kedatangan 
tentara Jepan ke Indonesia membantu kaum Bumi putra. 
Pada 18 Desember 1941 Jepang menyerbu pertahanan Angkatan Laut Amerika 
Serikat, Pearl Harbour di kepulauan Hawai. Kemudian Belanda, Inggris, dan 
Australia menyatakan perang melawan Jepang, yang selanjutnya tanggal 8 Februari 
1942 menyerbu dan menguasai Makassar dari arah selatan.
4
 Suatu usaha dari pasukan 
Belanda untuk melakukan perang gerilya di Camba dan Enrekang tidak dapat 
sambutan rakyat setempat. Pada mulanya rakyat menganggap bala tentara dari 
Nippon sebagai jurus semat.
5
 
Pada masa pendudukan jepang sistem pemerintahan berubah kalau tadinya di 
kenal dengan nama Afdeling atau On der Afdeling, maka pada masa Jepang dikenal 
dengan Gunco Sodai dan Bungken Kanrikan.  
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Di masa Jepang, Gantarang termasuk dalam satu Gunco Sodai(masa Belanda 
disebut Adat Geemenischap) dalam wilaya Bulukumba, saat itu terbagi dua Gunco 
Sodai yakni Gunco Sodai Kajang dan Gunco Sodai Bulukumba dimana Gunco Sodai 
Bulukumba ini di angkat Andi Sultang Daeng Raja.
6
 
Disamping itu, pemerintah militer Jepang juga mengankat Andi Sultan Daeng 
Raja sebagai Bungken Kanrikan( setingkat wedana atau kepala pemerintahan Negeri) 
yang mengepalai seluruh wilayah Bulukumba disamping jabatannya sebagai Karaeng 
Gantarang masih dipegang.  
Andi Sultan Daeng Raja diangkat menjadi Bunken Kanrikan berdasarkan  atas 
keputusan Minseibu Tyooka tertanggal Jepang 20 Sitigatsu 2605 nomor 122.
7
 Dari 
ajakan kerjasama Jepang, ada kesempatan bagi Andi Sultan Daeng Raja dan 
masyarakat bumi putra untuk mendapatkan pendidikan militer dari jepang, 
diantaranya ada yang masuk Heiho, Seinendan dan dari sana para pejuang banyak 
belajar menggunakan senjata dan beladiri.
8
  
Di Jakarta menjelang kekalahan Jepang dalam perang dunia ke II di bentuk 
Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan(BPUPKI), setelah menjalankan 
tugas, penyelesaian kemerdekaan diserahkan kepada bangsa Indonesia( Sukarno, 
Radjiman Wediodiningrat dan Muhammad Hatta ) namu kedua pimpinan itu ragu. 
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Akhirnya atas dukungan pihak militer jepang dibentuklah panitia persiapan 
kemerdekaan(PPKI) yang anggotanya mewakili seluruh rakyat Indonesia.
9
 Antara 
lain : 
1.  Ir. Sukarno 
2.  Drs. Moh. Hatta 
3.  Mr. Acmad Subarjo 
4.  Dr. Rajiman Wediodiningrat 
5.  M. Sutaryo Kartohadikusumo 
6.  Mr. Iwa Kusuma Sumantri 
7.  Abikusno Cokrosuyoso 
8.  Dr. Buntaran Martoatmojo 
9.   R. Otto Iskandardinata 
10.  Prof. Dr. Supomo 
11.  Sukarjo Wiryopranoto 
12.  Ki Hajar Dewantara 
13.  Ki Bagus Hadikusumo 
14.  Dr. G. S. S. J. Ratulangi 
15.  Mr. Johannes Latuharhary 
16.  Mr. I Gusti Ketut Puja, 
17.  Dr. Syamsi 
18.  Dr. Amir 
19.  Mr. Teuku Hasan 
20.  Mr. A. Abas 
21.  Hamidhan 
22.  R.A R i v a i 
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23.  Andi Pangerang 
24.  Andi Sultan Daeng Radja 
25.  Sudiro (mbah) 
26.  Sukarni 
27.  Chaerul Cokroaminoto 
28.  Harsono Cokroaminoto 
29.  B. M. Diah 
30.  Sayuti Melik 
31.  Semaun Bakri, 
Delegasi tersebut terdiri dari GSSJ Ratulangi( ketua ), Andi Sultan Daeng Raja 
( anggota), Andi Pangerang Daeng Pettarani (anggota) dan Andi Zainal Abidin( s 
ekertaris) yang turut menyaksikan detik-detik proklamasi kemerdekaan Indonesia 
pada tanggal 17 Agustus 1945.
10
 
Prelude dari peristiwa di mulai pada tanggal 24 Agustus dan 23 September 
1945. Pada tanggal 24 Agustus adalah hari tibanya kembali rombongan GSSJ 
Ratulangi, Andi Sultan Daeng Raja, Andi Pangerang Daeng Pettarani dan Andi 
Zainal Abidin di Sulawesi Selatan, membawa serta naskah proklamasi, Undang 
Undang Dasar 45, dan surat penetapan dan instruksi tentang pembentukan organisasi 
Pemerintahan Republik  Indonesia. 
Andi Sultan Daeng Raja Langsung menuju Bulukumba untuk memberikan 
penjelasan-penjelasan dan bagaimana langkah selanjutnya serta hal-hal yang perlu di 
persiapkan sebagai tindak lanjut dari peristiwa bersejarah yang baru saja dihadirinya. 
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B. Usaha Andi Sultan Daeng Raja dalam Mempertahankan Kemerdekaan RI di 
Bulukumba. 
Dalam mewujudkan perjuangan bangsa Indonesia dan menjadikan negara 
Republik Indonesia sebagai suatu bangsa yang merdeka dan berdaulat, berdasarkan 
proklamasi kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945 ternyata tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Sebab, pemerintah Belanda bukan saja menolak 
memberikan pengakuan kepada bangsa Indonesia yang telah menyatakan 
kemerdekaannya, akan tetapi juga berusaha untuk memulihkan kembali pengaruh dan 
kedudukan kekuasaan pemerintah kolonial Belanda di wilayah bekas jajahannya 
(Hindia Belanda). Hal ini berkaitan dengan sikap sekutu yang tampil sebagai 
pemenang dalam perang dunia ke II,  
Pihak Inggris dan Australia yang mewakili sekutu untuk menyelesaikan 
persoalan di Indonesia, tampaknya membenarkan keinginan NICA  yang hendak 
memulihkan kembali pengaruh dan kedudukan kekuasaan pemerintah kolonial 
Belanda di Indonesia.
11
 
Kembalinya Belanda menjajah Indonesia didasarkan pada hasil konferensi 
Postdam yang diadakan pada 17 Juni sampai 2 Agustus 1945 yang melahirkan 
delapan keputusan yang antara lain pada butir keenam yaitu memperbarui/ 
mengembalikan pemerintahan sendiri dan pendidikan untuk mencapai cita-cita 
demokrasi. Disamping perjanjian Postdam, pada tanggal 24 Agustus di Chequers 
                                                             
11
Edward L. Poelinggomang, Perjuangan kemerdekaan Indonesia. makalah pada “seminar dan 
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dekat kota London, lahir  pula suatu perjanjian Civil Affair Agrement,  Yang 
berbunyi: 
1. Di daerah-daerah di mana terdapat operasi-operasi militer, perlu dilakukan 
peninjauan dalam stadium (tingkat) pertama atau militer. Selama itu maka 
Panglima Tertinggi Sekutu, sesuai dengan situasi, berhak untuk mengambil 
tindakan-tindakan yang dianggapnya perlu. Selama berlaku keadaan stadium 
pertama itu, maka pemerintah Belanda, dalam usahanya untuk membantu 
Panglima Tentara Sekutu dalam melaksanakan tugasnya, akan 
memperbantukan pada tentara Sekutu itu, perwira-perrwira NICA (Netherlands 
Indies Civil Administration) secukupnya untuk menjalankan pemerintahan di 
wilayah India Belanda yang telah dibebaskan, di bawah pengawasan umum 
fihak komandan militer Sekutu setempat. Dinas-dinas dari NICA akan 
dipergunakan sebanyak mungkin dalam setiap kesempatan yang berhubungan 
dengan pemerintahan sipil, termasuk pelaksanaan rencana-rencana sehubungan 
dengan eksploitasi sumber-sumber bantuan dari wilayah India Belanda yang 
telah dibebaskan, bila sekiranya kebutuhan militer menghendakinya selama 
dalam keadaan stadium pertama itu. Kiranya perlu diketahui, bahwa perwira-
perwira NICA itu mempunyai cukup kekuasaan untuk melakukan tindakan-
tindakan yang dianggap perlu. Penggunaan atau penguasaan tenaga kerja, 
tempat tinggal dan bahan-bahan persediaan, pemakaian tanah, gedung-gedung, 
alat-alat pengangkutan dan dinas-dinas lainnya yang oleh Panglima Tertinggi 
Sekutu dianggap perlu untuk kebutuhan militer dari komandonya, sedapat 
37 
 
 
 
mungkin akan diusahakan dengan perantaraan pembesar-pembesar India 
Belanda, sesuai dengan hukum India Belanda. 
2. Telah tercapai kata sepakat, bahwa Pemerintah India Belanda secepat dan 
sepraktis mungkin akan diberi kembali tanggung jawab sepenuhnya atas 
pemerintahan sipil di wilayah India Belanda. Bila menurut pertimbangan, 
situasi militer mengizinkan, maka Panglima Tertinggi Sekutu akan segera 
memberitahukan Letnan Gubernur Jenderal untuk kembali bertanggung jawab 
atas pemerintahan sipil. 
3. Pemerintahan India Belanda, dinas-dinas administrasi serta peradilan Belanda 
dan India Belanda akan dilaksanakan oleh pembesar-pembesar India Belanda, 
sesuai dengan hukum yang berlaku di India Belanda. 
Landasan perjanjian ini adalah merupakan kerjasama antara Inggris dan 
Belanda, dalam rangka usaha Belanda untuk menjajah kembali Indonesia. Dalam 
perjanjian tersebut Inggris memberikan wewenang sepenuhnya kepada Belanda untuk 
mengatur Indonesia.
12
 Berdasarkan pada perjanjian tersebut, pada bulan September 
1945 pasukan Sekutu (Inggris dan Australia) yang ikut pula membonceng tentara 
NICA mendarat di kota-kota besar seluruh Indonesia. Awal kedatangan NICA 
disambut baik oleh rakyat Indonesia. Namun hal ini tidak berlangsung lama setelah 
NICA secara terang-terangan hendak menegakkan kembali pemerintahannya di 
Indonesia dan sikap Inggris yang tidak menghargai kedaulatan bangsa Indonesia baik 
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pemimpin nasional maupun lokal. Keinginan Belanda untuk menanamkan kembali 
kekuasannya di Indonesia berdampak besar terhadap kehidupan rakyat. Pergolakan 
terjadi dimana-mana hampir di seluruh pelosok nusantara baik itu perjuangan secara 
fisik maupun perjuangan secara diplomasi. 
Brigade 88 mulai mendarat di Kota Makassar pada tanggal 21 September 1945 
dibawah pimpinan Brigjen Iwan Dougherty. Bersama tentara Australia turut 
membonceng pula tentara Belanda dalam hal ini NICA. di bawah pimpinan Mayor 
J.G Wegner. Kedatangan Sekutu di Makassar diterima baik sebagai perwujudan dari 
pembicaraan sebelumnya yang dilakukan oleh Gubernur dan wakil pemerintah 
Indonesia di Sulawesi (Dr. Ratulangi) dengan wakil dari Sekutu yaitu  Mayor 
Gibson. Namun, dalam kenyataannya tentara Sekutu tidak konsekuen  dalam 
melaksanakan tugas. Kedatangan di Makassar bukan saja dalam rangka melucuti 
senjata tentara Jepang dan memelihara ketertiban dan keamanan, tetapi lebih jauh 
bertindak membantu Belanda untuk mengembalikan kekuasannya di daerah Sulawesi 
Selatan yaitu dengan cara diam-diam mempersenjatai bekas tawanan perang Belanda 
dan KNIL yang sudah dibebaskan dari tawanan Jepang.
13
 Sementara kegelisahan 
rakyat sehubungan dengan kehadiran NICA di Sulawesi Selatan mendorong reaksi 
masyarakat mengajukan pernyataan, yang ditujukan kepada Negara-negara serikat 
berupa tuntutan agar Sulawesi diakui sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
Republik Indonesia.  
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1950 (Makassar, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 199), h. 38. 
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Pada tanggal 1 Desember 1945 atas prakarsa Raja Bone dan Datu Luwu di 
selenggarakanlah raja-raja di Watampone yang dihadiri oleh Sembilan raja di 
Sulawesi Selatan.
14
  
Diantara raja-raja Sulawesi selatan yang hadir antara lain : 
1. Andi Mappanyukki ( raja Bone ) 
2. Andi Jemma ( Raja atau Datu luwu )  
3. Andi Mangkona ( Raja atau Arung Matoa wajo ) 
4. Andi Wana ( Raja atau Datu Soppeng ) 
5. Andi Cibu ( Raja atau Adatuang Sidenreng ) 
6.  Andi Sultang Daeng Raja ( karaeng Gantarang ) 
7. Andi Mappatoba ( Arung Bulo-bulo timur ) 
8. Andi Muri ( Arung Bulo-bulo barat ) 
9. Andi Bapak ( Karaeng Kajang ).15 
Keputusan Musyawara Raja-raja itu kemudian menhasilkan keputusan  
1. Tetap berdiri di belakang pemerintah Republlik Indonesia yang dipimpin oeh Ir. 
Sukarno. 
2. Bersedia bekerjasama dengan tentara sekutu yang bertugas di Sulawesi selatan 
akan tetapi tidak sudi berhubungan dengan NICA.
16
 
                                                             
14  Mapparessa, A. Mulyadi, dkk (ed), menapak hari esok Bulukumba yang lebih baik( Spirit 
kepahlawanan Nasional Andi Sultan Daeng Raja.Cetakan Edisi  Revisi tahun 2008 , h. 35 
15 Monoharto Gunawan dan Yudistira, Pahlawan dari Sulawesi selatan , Lamacca Perss, 
Makassar 2004, h. 120 
16
 M. Basri Padulungi, Biografi Andi Sultan Dg Raja Karaeng Gantarang. Penda Tk. I Sulsel 
Makassar, h. 59. 
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 Mengingat tuntutan Revolusi 1945, sebelum beliau berangkat menhadiri acara 
musyawara raja-raja di watampone maka pada awal bulan November 1945, 
dibentuklah barisan merah putih, dengan satu corak gerakan yang husus yaitu “ 
mempertahankan kemerdekaan, bangsa dan Negara serta menghancurkan segala 
penghalang-penghalang yang akan merintangi gerakan dan arus kemerdekan 
tersebut”. 
Andi Sultan Daeng Raja betul-betul memperhitungkan segala segi dan 
kemungkinan yang bisa terjadi dengan kehadiran sekutu yang di bonceng Belanda ( 
NICA).    
C.  Strategi  Andi Sultan Daeng Raja Dalam Mempertahankan Kemerdekaan RI di 
Bulukumba. 
 Teks proklamsi yang di proklamirkan Ir Sukarno Hatta pada tanggal 17 
Agustus 1945 menjadi titik awal berdirinya Negara Republik Indonesia, pembacaan 
proklamasi disampaikan keseluruh pelosok nusantara, di daerah Sulawesi selatan, Dr 
Sam Ratulangi, Andi Pangeran Pettarani dan Andi Sultan Daeng Raja selaku utusan 
rakyat Makassar punya andil dalam penyebarluasan naskah proklamasi kemerdekan. 
Untuk memperkuat barisan rakyat yang cinta dengan kemerdekaan maka Andi 
Sultan Daeng Raja pada akhir bulan agustus 1945,  mendirikan sebuah wadah yang 
akan menghimpun kekuatan dari masyarakat yang siap mempertahankan 
kemerdekaan ini. Wadah ini dinamakan “persatuan pergerakan nasional 
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Indonesia(PPNI), yang dipimpin oleh A. Panamun, H. Abd Karim.
17
 Tujun dari PPNI 
adalah : 
1. Menghimpun tenaga dan mengornganisasi massa pemuda Bulukumba, dalam 
satu front yang kuat yang sewaktu-waktu dapat digerakkan dalam suatu 
kesatuan aksi yang teratur. 
2. Mengaktifkan kembali pemuda-pemuda eks Heiho dan Seinendan yang sangat 
diperlukan tenaganya untuk masa yang akan dating. 
3. Menjalankan aksi keluar( extern actie) dan mengadakan hubungan dengan 
organisasi massa pemuda di tempat lain. 
Pada awal Nopember 1945, Andi Sultan Daeng Raja berpendapat bahwa PPNI 
tidak sepadan dengan perkembangan, upaya menegakkan kedaulatan diperlukan 
kekuatan bersenjata, maka  Andi Sultan Daeng Raja kemudian membentuk Barisan 
Merah Putih, yang bertujuan mempertahankan kemerdekaan bangsa dan Negara serta 
menghancurkan segala bentuk penghalang yang akan merintangi gerakan dan arus 
kemerdekaan. Pemuda dipersiapkan untuk menjadi Laskar.
18
  
Pada beberapa di daerah di Sulawesi selatan saat itu telah berdiri beberapa 
organisasi kelaskaran yang masing-masing bertujuan ingin mengusir penjajah dari 
bumi putra untuk mencapai kemerdekaan Indonesia. 
                                                             
17 Zainuddin T, Bachtiar Ilham A, Andi Sultan Daeng Raja, Pahlawan dari Bulukumba , 
Refleksi, 2007,  h. 33. 
18 Mapparessa, A. Mulyadi, dkk (ed), menapak hari esok Bulukumba yang lebih baik( Spirit 
kepahlawanan Nasional Andi Sultan Daeng Raja.Cetakan Edisi  Revisi tahun 2008 . h. 35 
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Pertemuan beberapa pejuang di Bulukumba untuk membentuk organisasi 
kelaskaran yang di berinama” Laskar Pemberontak Bulukumba Angkatan Rakyat”( 
LPBAR ).  
Lewat organisasi kelaskaran ini telah di susun strategi pertahanan, ada yang 
bertugas sebagai pasukan mata-mata, pasukan inti, pasukan penyerang, juga berbagai 
kegiatan sabotase lainnya dengan tujuan menhalangi tentara Belanda masuk ke 
Bulukumba. Berbagai aksi yang dilakukan oleh laskar LPBAR, yakni :  
Penebangan pohon di perbatasan Bulukumba Bantaeng, peledakan dinamit di 
jembatan turuelo antara bulukumba bantaeng, pemutusan kawat telpon dari berbagai 
jurusan, juga melakukan pertempuran di jembatan yang teko melawan tentara 
Belanda dan Australia
19
.  
Pada tanggal 1 Desember 1945 melalui Musyawara Raja- raja Sulawesi selatan  
yang menhasilkan dua butir keputusan yang sangat berarati dalam berdirinya bangsa 
Indonesia, yakni : 
1. Tetap berdiri di belakang pemerintah Republik Indonesia yang di pimpin oleh Ir 
Soekarno 
2. Bersedia bekerja sama dengan Tentara sekutu yang bertugas di Sulawesi 
selatan, akan tetapi tidak sudi berhubungan dengan NICA. 
                                                             
19
 Zainuddin T, Bachtiar Ilham A, Andi Sultan Daeng Raja, Pahlawan dari Bulukumba , 
Refleksi, 2007,  h. 38 
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Dari dua butir diatas maka terjadi pergolakan antara kaum bumi putra yang di 
perkarsai oleh kaum bangsawan dengan NICA. Maka tak heran jika Belanda 
memberikan predikat buat daerah ini sebagai onrust atau pulau bergejolak.
20
 
                                                             
20 Koro Nasaruddin, Makassar terken ang masa lalu, Mitracard Grafika, 2009, h. 341 
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 BAB IV 
PENGARUH PERJUANGAN ANDI SULTAN DAENG RAJA DI 
BULUKUMBA 
A. Menghimpun  Perjuangan  Rakyat Bulukumba 
Periode pemerintahan sekutu di Sulawesi tidak hanya dicirikan oleh munculnya 
gerakan rakyat menentang pemerintahan dan kekuasaan Belanda saja, tetapi juga 
diwarnai dengan lahirnya organisasi-organisasi kelaskaran bercorak khusus. Pada 
dasarnya organisasi kelaskaran yang berkembang di Sulawesi segera dapat 
mendirikan cabangnya di daerah pedalaman. Berdirinya organisasi kelaskaran segera 
dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Peran bangsawan dalam organisasi 
tersebut mendorong masyarakat dengan segera melibatkan diri sekaligus menjadi 
anggotanya. Hampir semua organisasi kelaskaran yang telah didirikan memuat nama-
nama raja sebagai penasehat, pelindung atau sebagai pimpinan utama. Hal demikian 
berlaku pula pada hampir semua wilayah di nusantara, sebab raja atau bangsawan 
dianggap sebagai tempat bernaung masyarakat banyak sehingga sikap dan tindakan 
yang dilakukan raja merupakan suatu perintah yang harus dilaksanakan.
1
  
Kedatangan sekutu ke tanah bumi putra memberi dampak perubahan terhadap 
kehidupan masyarakat di daerah Bulukumba. Kedatangan sekutu tersebut pada 
mulanya mendapat tanggapan baik dari para masyarakat, karena sesuai tugas awal
                                                             
1
Edward Poelinggomang, Sejarah Sulawesi Selatan Jilid 2 (Sulawesi Selatan: Balitbangda 
Pranoto, 2005), h. 18. 
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mereka dan ini diketahui oleh masyarakat bahwa kedatangan tentara sekutu ke 
Bulukumba bertujuan untuk mengambil alih daerah-daerah bekas pendudukan 
Jepang, mengurus tawanan, melucuti dan memulangkan orang Jepang, menegakkan 
dan mempertahankan kemanan untuk kemudian diserahkan kepada pemerintah sipil 
dan soal penjahat perang.
2
 
Tidak konsekuennya sekutu terhadap tujuan awal mereka kembali ke Sulawesi 
Selatan karena disamping sekutu bertugas untuk melucuti senjata tentara Jepang dan 
memelihara keamanan dan ketertiban, tetapi lebih jauh mereka bertindak membantu 
pihak Belanda untuk mengembalikan kekuasaannya di daerah-daerah bekas 
pendudukan mereka. 
Perilaku sekutu yang diam-diam mempersenjatai bekas tawanan perang 
Belanda diketahui juga oleh para tokoh-tokoh pemuda pergerakan di daerah 
Bulukumba, hal ini disebabkan karena para pemimpin-pemimpin pergerakan tersebut 
selalu mengadakan kontak atau hubungan dengan tokoh-tokoh pejuang lainnya yang 
berada di kota Makassar. Kedatangan sekutu di Bulukumba mendapatkan reaksi dari 
masyarakat. Kedatangan sekutu secara nyata di Bulukumba yang hendak kembali 
merebut kekuasaan, maka para tokoh dan pemuda-pemuda setempat di daerah 
Bulukumba secara terang-terangan pula segera mempersatukan massa dalam suatu 
wadah organisasi Kelaskaran. Semangat kemerdekaan yang telah dirasakan kembali 
muncul akibat datangnya tentara sekutu yang melenceng dari tujuan awal mereka 
                                                             
2
Sarita Pawiloy, Sejarah Revolusi Kemerdekaan (1945-1949 Daerah Sulawesi Selatan) 
(Jakarta: Departemen P dan K, 1979), h. 72. 
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datang di Indonesia. Hal inipun terjadi di daerah Bulukumba, kedatangan sekutu pada 
mulanya mendapat tanggapan positif dari masyarakat berubah menjadi perlawanan 
yang diakibatkan berubahnya pula tujuan sekutu. Respon tersebut salah satunya 
berupa pendirian atau membentuk sebuah organisasi perjuangan dalam bentuk 
kelaskaran. Di Bulukumba pada tanggal 10 Agustus 1946 didirikan Laskar 
pemberontak Bulukumba Angkatan Rakyat ( LPBAR).
3
 Mereka mengorganisasi 
perlawanan bersenjata, kelaskaran ini kemudian di lengkapi dengan pembentukan 
kelompok-kelompok setingkat batalyon antara lain : 
Kelompok besar I di pimpin oleh Abd. Salam, kelompok Besar II di pimpin 
oleh M. Nasir, kelompok besar III di pimpin oleh Usman Adam, beberapa orang 
komandan kelompok kecil yang setingkat dengan( setingkat dengan kompie ) antara 
lain : A. Abu Bakar, Panjeng Sualle, Andi Molla, M. Ilyas, Panggalung, Mappijalan, 
Moh. Raba dan lain-lain. Bapak Andi Sultan Daeng Raja di angkat sebagai dewan 
penasehat.
4
 Hal ini menujukkan adanya hubungan yang baik antara pemuda dan Andi 
Sultan Daeng Raja. 
Adapun Motto yang di pegan teguh oleh parah Laskar PBAR yang Berbunyi : 
“ Berani mandi berani basah,berani bukti berani berbuat. Selama hayat masih di 
kandung badan, selama itu juga menentang penjajah. Karna ada dua jalur yakni 
merdeka atau mati “. 
                                                             
3  Mapparessa, A. Mulyadi, dkk (ed), menapak hari esok Bulukumba yang lebih baik( Spirit 
kepahlawanan Nasional Andi Sultan Daeng Raja.Cetakan Edisi  Revisi tahun 2008 . h 37 
4
 M. Basri Padulungi, Biografi Andi Sultan Dg Raja Karaeng Gantarang. Penda Tk. I Sulsel 
Makassar, h 63. 
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  Hal ini selaras dengan pertama kali bung karno melontarkan semboyangnya 
merdeka atau mati, betapa besar pengaruh publik selama kunjungan Bung Karno dan 
Ahmad Subarjo di Makassar.
5
  
 Gerakan yang dilancarkan pasukan LPBAR membuat tentara sekutu dan 
Belanda kewalahan dalam menhadapinya. Dari catatan sejarah milik mantan pejuang 
LPBAR Abd. Hamid Patumbui, tercatat beberapa gerakan yang pernah dilancarakan 
oleh pasukan LPBAR  yang di mulai dari tahun 1945 hingga tahun 1947. Yakni : 
 Gerakan yang dipimpin oleh Paggollu pabottingi, melakukan sabotase di 
Gantarang berupa pemutusan kawat telpon yang menhubunkan antara bulukumba 
bantaeng dan penebangan pohon sepanjang jalan, aksi serupa dilakukan Usman Adam 
di daerah Palampang Tanete, Azis Tekke di daerah Bulukumba Tanete. 
 Gerakan LPBAR selanjutnya peledakan dinamit di jembatan Turu Ela oleh 
Muhammad, jembatan ini adalah penhubung antara Bantaeng Bulukumba, kemudian 
gerakan yang di pimpin Andi Mappisabbi di Tanete mengepun rumah mata-mata 
Belanda di Palampang.  
 Gerakan perlawanan yang dilakukan di kota Bulukumba tempatnya di 
jembatan Teko dipimpin oleh Bustan R melawan pasukan Belanda dan Australia. 
Andi sappewali ( anak Andi Sultan Daeng Raja ) di kota Bulukumba dengan 
peledakan dinamit di daerah penjajah Kasimpureng. 
 Perlawanan rakyat bulukumba tak pernah surut di tandai dengan aksi balasan 
tentara Belanda pada awal April 1947 ke markas LPBAR di beberapa tempat. 
                                                             
5 Koro Nasaruddin, Makassar terkenang masa lalu, Mitracard Grafika, 2009, h 343 
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Semua peristiwa inilah yang membuat Belanda geram dan jengkel. Inilah yang 
mempercepat kehadiran serdadu westerling di Bulukumba dengan tujuan utama 
mengahncurkan seluruh pemberontak yang ada di Bulukumba tak terkecuali LPBAR 
sampai ke akar-akarnya.  
Letnan Gubernur Jenderal Dr. H. J. Van Mook di Batavia mengumumkan 
pernyataan “keadaan perang dan darurat” atau SOB pada tanggal 11 Desember 1946 
(Surat keputusan No. 1 Batavia 11 Desember 1946) yang dinyatakan berlaku di 
dareah Afdeling Makassar, Afdeling Bantaeng, Afdeling Pare-Pare, dan Afdeling 
Mandar. Akan tetapi pada hakikatnya keadaan darurat perang dalam kenyataannya 
berlaku diseluruh daerah Sulawesi Selatan karena Kolonel H. J. Vries atas perintah 
jenderal S. Poor mengeluarkan suatu perintah harian pada tanggal 11 Desember 1946 
kepada seluruh jajaran tentara dibawah perintahnya untuk serentak menjalankan 
operasi pasifikasi atau pengamanan berdasarkan SOB yang harus tegas, cepat, dan 
keras tanpa kenal ampung dengan melaksanakan penembakan mati di tempat tanpa 
proses pengadilan.
6
 
Sejak 15 Januari 1947 Westerling mengambil sasaran desa-desa sepanjang jalan 
raya antara Limbung, Patallassang – Jeneponto – Bantaeng sampai Bulukumba. Desa-
desa nelayan sepanjang pesisir dari Galesong, Arung Keke, Tarowang, sampai Ujung 
                                                             
6
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Monumn Sejarah Perjuangan Bangsa di Daerah 
Sulawesi Selatan (Makassar, Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995), h. 17. 
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Bira, bahkan menyebrang ke Selayar,
7
 semua mendapat berondongan timah panas 
Westerling. 
 Peristiwa ini lebih dikenal dengan korban empat puluh ribu jiwa karna 
banyaknya korban dari kaum bumi putra, dari peristiwa ini beberapa dari anak Andi 
Sultan Daeng Raja ikut menjadi korban keganasan kapten Raymond Westerling. 
Tujuan oprasi militer ini untuk menegakkan Negara Indonesia Timur yang akan di 
bentuk pada 24 Desember 1946 pada konferensi Dempasar
8
.  
 Konferensi Dempasar hanya terdiri dari beberapa beberapa daerah Indonesia 
Timur, Antara lain : Sulawesi Selatan, Minahasa, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, 
Sangihe dan Talaud, Maluku Utara, Maluku Selatan, Bali, Lombok, Flores, 
Sumbawa, Sumba, Timor dan Pulau sekitarnya. Ditambah perwakilan golongan 
minorotas Belanda, Cina, dan Timur Asing. 
 Konferensi ini diawali dengan pertemuan pada tanggal 7 Desember yang 
dipimpin oleh Komisaris pemerintah untuk Kalimantan dan Timur besar 
(Regeeringscommissaris Voor Borneo en de Groote Oost) pembukaan secara resmi 
dilakukan pada tanggal 18 Desember dan ditutup pada 24 Desember 1946. Dalam 
waktu yang sangat cepat konferensi menghasilkan dokumen yang membahas 
pembentukan Komisi Mahkota, Dewan perwakilan rakyat sementara, pembagian 
kekuasaan, keuangan, dan pendirian daerah otonomi, kepala Negara bagian, kabinet 
dan menteri Negara Indonesia Timur.    
                                                             
7 Koro Nasaruddin, Makassar terkenang masa lalu, Mitracard Grafika, 2009, h  378 
8 Mapparessa, A. Mulyadi, dkk (ed), menapak hari esok Bulukumba yang lebih baik( Spirit 
kepahlawanan Nasional Andi Sultan Daeng Raja.Cetakan Edisi  Revisi tahun 2008 . h 38 
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B. Memberikan Motifasi Masyarakat untuk melawan penjajah di Bulukumba 
Peraktik penjajahan dan penindasan yang dialami oleh rakyat Indonesia, pada 
dasarnya tidak hanya di lakukan oleh Pemerintahan Belanda, akan tetapi pihak-pihak 
dari unsur bumi putera yang secara sepihak direkrut oleh Pemerintahan Belada yang 
juga melakukan penjajahan. 
Oleh karena itu, peraktik penjajahan yang dilakukan oleh Belanda, secara sadar 
mengakuisi kekuasaan Negara Indonesia dan wilayahnya. Berbeda penjajahan yang 
dilakukan oleh sesama Rakyat Bumi Putera. Mereka secara sadar atau tidak, ketika 
direkrut oleh pemerintahan Belanda dan ditugasi sebagai mata-mata dan atau bersifat 
koopratif dengan Belanda, terkait dengan informasi mengenai gerak gerik para 
anggota pejuang rakyat yang ada di lingkungan sekitar, pada dasarnya mereka justru 
melakukan peraktik penjajahan yang sama sebagaimana yang dilakukan oleh 
Pemerintahan Kolonial Belanda atas saudaranya sendiri sesama rakyat bumi putera. 
Perjuangan dalam mencapai kemerdekaan Indonesia membutuhkan banyak 
pengorbanan, baik yang bersipat tenaga, pikira, hartan, bahkan nyawa apabilah 
dibutuhkan. Lebih dari itu, strategi merupakan perihal penting yang harus dimiliki 
bagi setiap insang pergerakan saat itu. Soekarno, salah satu dari ribuan, bahkan jutaan 
pejuang di Indonesia yang sangat memahami karakteristik perjuangan dalam 
mewujudkan Indonesia merdeka. Ia telah didaulat sebagai ketua dalam sebuah 
kepanitiaan kecil yang bernama panitia persiapan kemerdekaan Indonesia (PPKI). 
Sebuah kepanitiaan yang dibentuk oleh insan pergerakan nasional di penghujung 
masa penguasaan Jepan di Indonesia. kepanitiaan ini secara khusus dibentuk untuk 
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merumuskan berbagai halyang berkaitan dengan proses pembentukan sebuah Negara 
baru yang kini bernama Indonesia. 
Di sela-sela kesibukannya dalam merumuskan dasar Negara baru itu, ia juga 
melakukan pendekatan kepada berbagai pihak yang diangkap mampu menjadi 
pioneer dan panutan bagi rakyatnya di penjuruh wilayah Republik Indonesia. Dalam 
kaitannya, antara bulang April dan Mei 1945, ia bersama rombongannya mendatangi 
kota Makassar,
9
 untuk memberikan dorongan kepada berbagai pihak serta 
mempersiapkan diri dalam rangka menyambut sebuah Negara baru yang bebas dari 
bentuk-bentuk Kolonialisme dan Imperialisme Asing. Kedatangan Soekarno di Kota 
Makassar seolah member sinyal bahwa sebentar lagi Indonesia akan merdeka dan 
berdaulat. Bagi masyarakat yang ada di Sulawesi, inilah isyarat awal bahwa akan 
mucul sebentar lagi sebuah Negara baru yang bernama Indonesia. 
Tidak berselang lama dari kedatangan Soekarno di kota Makassar, sebuah 
Negara baru yang telah berdiri dan secara resmi diproklamirkan pada Tanggal 17 
Agustus 1945 di Jakarta. Proklamasi Kemerdekaan Repoblik Indonesia menandai 
bahwa Indonesia sebagai sebuah Negara secara de factor telah merdeka. Impormasi 
tentang proklamasi yang disebarkan keseluruh penjuru tanah air melalui siaran 
radio,
10
 baik secara sembuny-sembunyi maupung terang-terangangan. Pada saat 
pembacaan proklamasi di Jakarta, beberapa wilayah di Indonesia juga tidak sedikit 
yang belum mengetahui, sehingga pekik kemerdekaan belum sepenuhnya bergema. 
                                                             
9 Koro Nasaruddin, Makassar terkenang masa lalu, Mitracard Grafika, 2009, hal 342 
10
 Zainuddin T, Bachtiar Ilham A, Andi Sultan Daeng Raja, Pahlawan dari Bulukumba , 
Refleksi, 2007,  h 32 
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Seperti halnya di Bulukumba, pada saat pembacaan proklamasi kemerdekaan,di 
wilayah ini masih mengalami penjajahan.Selang beberapa hari pasca pembacaan 
proklamasi di Jakarta, impormasi tentang kemerdekaan Indonesia akhirnya sampai 
juga di Bulukumba. Melalui Andi Sultan Daeng Raja.  
Demikianlah Sekelumit suasana rayat Sulawesi Selatan menjelang proklamasi 
kemerdekaan bangsa Indonesia. Modal fanatisme rakyat yang memuncak, disamping 
nasionalisme serta elan vital yang tinggi dan kendati tidak di dukung oleh 
persenjataan modern, mereka mampu mengeyahkan penjaja. Apalagi bekal siri’ dan 
passé yang terus menyalah, yang menjadi motivasi dalam menggapai kemerdekaan 
dan pengakuan dari Negara-negara sekutu, membakar semangat barisan pemuda dan 
gerilyawan yang hanya dengan senjata api dua atau tiga pucuk, ditambah badik, kris 
dan tobak berjuan tanpa pamrih. 
  Sebagai karaeng di Gantarang, Andi Sultan Daeng Raja saat itu menjadi 
penentu bagi sikap masyarakat bulukumba. Beliau telah menunjukkan keteguhan 
hatinya sebagai seorang pemimpin ditengah krisis, karna sikap kolonial Belanda yang 
hendak mengembalikan kekuasaanya di tanah air ini yang telah di proklamirkan pada 
tanggal 17 Agustus 1945. Pemerintah dan rakyat saat itu telah menjadikan keteguhan 
sikap dan hati rajanya sebagai sesuatu pegangan untuk memberikan dukungan 
terhadap proklamasi kemerdekaan Indonesia.
11
 
                                                             
11
 Zainuddin T, Bachtiar Ilham A, Andi Sultan Daeng Raja, Pahlawan dari Bulukumba , 
Refleksi, 2007,  h 55 
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Dukungan kuat terhadap Andi Sultan Daeng Raja yang diberikan 
masyarakatnya itu merupakan pertanda bahwa masyarakat Bulukumba sejak awal 
telah menjadi bagian dari perjuangan nasional, revolusi nasional untuk 
mempertahankan makna kemerdekaan sebagaimana terkandung dalam cita cita 
proklamasi 17 Agustus 1945. Selama dalam perjuangan Andi Sultan Daeng Raja 
menampakkan yang khas dan memberi nilai yang amat tinggi, ia telah memberikan 
sumbangan untuk mempetahankan kemerdekaan dalam kerangka kemerdekaan 
bangsanya.  
Setiap bangsa atau masyarakat memiliki nilai-nilai luhur yang diwariskan 
turun-temurun serta mempengaruhi pikiran dan pola hidup masyarakat, bagi 
masyarakat Sulawesi Selatan hal ini tercermin dalam falsafa siri’ dan passé yang 
menjadi budaya dan penyemangat dalam mempertahankan kemerdekaan Republik 
Indonesia. Siri’ dalam arti kulturnya adalah malu yang erat hubungannya dengan 
harkat, martabat, kehormatan dan harga diri sebagai manusia yang utuh. Passé dalam 
arti kulturnya adalah belas kasihan, kepedihan, turut merasakan dan berhasrat 
membantu karna adanya hubungan rasa. Hal ini selaras dengan ikrar Andi Sultan 
Daeng Raja “ lebih baik mati berkalang tanah dari pada hidup dijajah kembali oleh 
belanda” ikrar ini menjadi penyemangat bagi seluruh masyrakat Bulukumba dalam 
mengusir dan melawan penjajah.
12
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan bahasan yang telah di urai dalam skripsi ini, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, diantaranya: 
1. Kondisi sosial Bulukumba menjelang kemerdekaaan. Pada 8 Februari 1942 
Jepang menyerbu dan menguasai Makassar dari arah selatan. Pada mulanya 
rakyat menganggap bala tentara dari Nippon sebagai jurus semat. Pada masa 
pendudukan jepang sistem pemerintahan berubah kalau tadinya di kenal 
dengan nama Afdeling atau Onder Afdeling, maka pada masa Jepang dikenal 
dengan Gunco Sodai dan Bungken Kanrikan. Gantarang termasuk dalam satu 
Gunco Sodai(masa Belanda disebut Adat Geemenischap) dalam wilaya 
Bulukumba, saat itu terbagi dua Gunco Sodai yakni Gunco Sodai Kajang dan 
Gunco Sodai Bulukumba dimana Gunco Sodai Bulukumba ini di angkat Andi 
Sultang Daeng Raja. 
2. Usaha Andi Sultan Daeng Raja  dalam mempertahankan kemerdekaan di 
Bulukumba. Yang pertama mengikuti pertemuan raja-raja yang mengadakan 
musyawara atas dasar kembalinya tentara Australia yang membonceng Belanda 
55 
 
 
  
3. dalam hal ini NICA untuk menjajah kembali bangsa Indonesia, dari musyawara 
itu di hasilkan keputusan : 
a. Tetap berdiri di belakang pemerintah Republlik Indonesia yang dipimpin 
oeh Ir. Sukarno. 
b. Bersedia bekerjasama dengan tentara sekutu yang bertugas di Sulawesi 
selatan akan tetapi tidak sudi berhubungan dengan NICA. 
  Kedua Untuk mempertahankan kemerdekaah yang telah diraih bangsa 
Indonesia Andi Sultan Daeng Raja Kemudian membentuk wadah persatuan 
pergerakan nasional Indonesia denngan tujuan : 
a. Menghimpun tenaga dan mengornganisasi massa pemuda Bulukumba, 
dalam satu front yang kuat yang sewaktu-waktu dapat digerakkan dalam 
suatu kesatuan aksi yang teratur. 
b. Mengaktifkan kembali pemuda-pemuda eks Heiho dan Seinendan yang 
sangat diperlukan tenaganya untuk masa yang akan dating. 
c. Menjalankan aksi keluar( extern actie) dan mengadakan hubungan dengan 
organisasi massa pemuda di tempat lain. 
Ketiga Untuk mendapatkan kemerdekaan yang diakui oleh sekutu yang turut 
membonceng NICA, maka rakyat Bulukumba mengadakan perlawanan melalui 
kelaskaran yang dibentuk pemuda Bulukumba dan diprakarsai Andi Sultan 
Daeng Raja, kemudian organisasi ini diberi nama Laskar Pemberontak 
Bulukumba Angkatan Rakyat”( LPBAR ). Lewat organisasi kelaskaran ini telah 
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di susun strategi pertahanan, ada yang bertugas sebagai pasukan mata-mata, 
pasukan inti, pasukan penyerang, juga berbagai kegiatan sabotase lainnya 
dengan tujuan menhalangi tentara Belanda masuk ke Bulukumba. 
4. Pengaruh perjuangan Andi Sultan Daeng Raja di Bulukumba. Dari usaha yang 
dilakukan Andi Sultan Daeng Raja terlihat pengaruh yang sangat besar karna 
lewat kelaskaran yang dibentuk terjadi perlawanan disemua Daerah di 
Bulukumba, yang di mulai dari tahun 1945 hingga tahun 1947. Yakni : 
a. Gerakan yang dipimpin oleh Paggollu pabottingi, melakukan sabotase di 
Gantarang berupa pemutusan kawat telpon yang menhubunkan antara 
bulukumba bantaeng 
b. Gerakan LPBAR selanjutnya peledakan dinamit di jembatan Turu Ela oleh 
Muhammad, jembatan ini adalah penhubung antara Bantaeng Bulukumba. 
c. Gerakan perlawanan yang dilakukan di kota Bulukumba tempatnya di 
jembatan Teko dipimpin oleh Bustan R melawan pasukan Belanda dan 
Australia. 
d. Andi sappewali ( anak Andi Sultan Daeng Raja ) di kota Bulukumba 
dengan peledakan dinamit di daerah penjajah Kasimpureng. 
e. Gerakan yang di pimpin Andi Mappisabbi di Tanete mengepun rumah 
mata-mata Belanda di Palampang. 
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f. Perlawanan rakyat bulukumba tak pernah surut di tandai dengan aksi 
balasan tentara Belanda pada awal April 1947 ke markas LPBAR di 
beberapa tempat. 
B. Implikasi  
Implikasi dalam  penulisan skripsi ini adalah Andi Sultan Daeng raja 
merupakan salah satu pahlawan nasional yang menjadi tokoh sentral dalam 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan di Bulukumba. Beliau merupakan 
pahlawan yang secara terang-terangan berani menentang Belanda. Ia adalah sosok 
karaeng atau  raja  yang  beberapa kali lolos dari maut walaupun beberapa kali 
tertangkap  dan disiksa di tahanan. Ia benar-benar mengabdikan dirinya untuk bangsa 
dan negara pada saat usianya masih muda. Pada saat itu ia lebih memilih membela 
rakyatnya dari pada karirnya di pemerintahan Belanda. Turut serta memperjuakan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, itu terbukti dari beberapa pembentukan 
lembaga atau wadah perjuangan, dari PPNI lahir sebuah organisasi perlawanan laskar 
Merah Putih yang kemudian di beri nama Laskar Pemberontak Bulukumba Angkatan 
Rakyat melakukan perlawanan didaerah Bulukumba yang berujung pada pergolakan 
dan pembuangan Andi Sultan Daeng Raja sebagai tawanan politik. 
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